Modul 3 Bekerja Dengan Cisco Router

TUJUAN PEMBELAJARAN:

1. Memahami beberapa jenis router yang ada.

2. Mampu membangun koneksi dua jaringan atau lebih dengan router dengan Cisco Router 

3. Mampu melakukan konfigurasi cisco router
DASAR TEORI

Cisco, adalah sebuah merek perusahaan yang bergerak dibidang jaringan. Produkproduk dari CISCO antara lain switch, router, dan masih banyak lagi lainnya.
[image: image1.png]G2 Cisco 2500 Router

Gb4. Cisco 3600 Routr

Gb 3 Catalys 1900




Gambar 1 Perangkat jaringan cisco
Peralatan cisco tidak mempunyai layar, untuk melakukan konfigurasi dapat melalui 3 cara :

· Console : menggunakan cable console yang dihubungkan melalui serial port komputer dan menggunakan hyperterminal (windows) atau minicom (linux)
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Gambar 2. Kabel Console
· Telnet : melalui Jaringan, tetapi cara ini harus terlebih dahulu mengaktifkan IP address, Telnet login di Cisco device

· AUX : dimana CISCO dihubungkan dengan modem, kemudian di remote akses melalui jalur PSTN

Dalam melakukan konfigurasi perangkat cisco menyiapkan tampilan berupa Command Line Interface (CLI), seperti dosprompt pada windows, dimana kita bisa mengetikkan perintah di dalamnya untuk melakukan konfigurasi terhadap peralatan cisco. User dapat melakukan bantuan dengan mengetikkan “?” (tanda tanya). Dan Mendukung Penulisan tidak lengkap yaitu cukup dengan mengetikkan beberapa bagian dari perintah dilanjutkan tombol “TAB”, sehingga user terbantu dalam mengingat macammacam perintah

Untuk melakukan konfigurasi pada perangkat CISCO terdapat 3 mode prompt

· User Exec mode prompt : dimana ini merupakan awal login di perangkat CISCO (user biasa). Hanya bisa melihat konfigurasi

· Privileged Exexc mode prompt : pada mode ini dapat mencari informasi dari perangkat CISCO (user admin)

· Global Configure mode prompt : pada mode ini dapat dilakukan perubahan terhadap perangkat CISCO, tetapi tidak bisa dilakukan pengambilan informasi (Super Admin)

· Specific Configuration mode: Masuk ke dalam interface konfigurasi tertentu
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Interface Router (config-if)#
Subinterface Router (config-subif)#
Controller Router (config-controller)#
Map-list Router (config-map-list)#
Map-class Router (config-map-class)#
Line Router (config-line)#
Router Router (config-router)#
IPX-router Router (config-ipx-router)#
Route-map Router (config-route-map)#





Gambar 3. Mode Konfigurasi di Cisco Router
Untuk melakukan konfigurasi nomor IP pada router cisco, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
a. Dari user exec mode ketikkan command enable
b. Selanjutnya masuk ke mode global configuration dengan command configure terminal
c. Masuk ke interface yang akan dikasih no_ip misal fast ethernet 0/0, dengan cara memasukan command : interface fastethernet 0/0
d. Selanjutnya memberi no_ip dan netmask dengan command : ip address no_ip no_netmask
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Gambar 4. Konfigurasi IP di Cisco Router
PERCOBAAN
Percobaan 1:

1. Gunakan kabel console, tancapkan pada serial port di komputer, kemudian ujung UTP dipasangkan ke perangkat Cisco Router pada port console

2. Nyalakan perangkat Cisco Router, Catat perangkat Cisco Router yang digunakan !!!

3. Tunggu hingga proses booting perangkat Cisco Router selesai dengan memperhatikan LED

4. Siapkan aplikasi minicom dengan setting 9600 8N1 

5. Ketikkan “enable” untuk memasuki privileged mode prompt
6. Ketikkan “configure terminal” untuk memulai konfigurasi

7. Ketikkan “interface ethernet 0” untuk mengkonfigurasi port ethernet

8. Ketikkan “ip address 192.168.0.1 255.255.255.0” untuk memberikan IP address, disini contoh ip address 192.168.0.1 dengan netmask 255.255.255.0

9. Ketikkan “no shutdown”, untuk mengaktifkan interface tersebut

10. Tekan tombol “CTRL+Z” untuk kembali ke privileged mode prompt
Percobaan 2:

1. Bangun topologi jaringan sbb :
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Gambar 5 Topologi Jaringan Praktikum

2. No IP Router adalah : fast ethernet0 : 192.168.16.1/24 dan Fast ethernet1: 192.168.16.1/24.

3. Konfigurasi komputer workstation pada LAN A dengan IP address :

IP Address 192.168.14.2 - 192.168.14.254
Subnetmask 255.255.255.0

Default gw 192.168.14.1

4. Konfigurasi komputer workstation pada LAN B dengan IP address :

IP Address 192.168.16.2 - 192.168.16.254
Subnetmask 255.255.255.0

Default gw 192.168.16.1

5. Pada  Fast ethernet 0 setting IP sbb :

ip address 192.168.14.1 255.255.255.0

no shutdown

ctrl + z

6. Pada Fast ethernet 1 setting IP sbb :

ip address 192.168.16.1 255.255.255.0

no shutdown

ctrl + z

7. Pada setiap workstation lakukan perintah ping ke jaringan lain, bagaimana hasilnya ?

ping 192.168.14.2

ping 192.168.16.2

8. Jalankan user mode jalankan perintah :

show ip route

Catatan : 

1. Jika router sudah terkoneksi dengan semua jaringan yang ada, maka tidak diperlukan lagi adanya setting table routing di router.

2. Setting table routing dibutuhkan jika ada salah satu jaringan yang tidak terkoneksi dengan interface router secara langsung. 


































